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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Infeksi jamur Candida, terutama Candida albicans, merupakan masalah 

kesehatan yang cukup sering terjadi di Indonesia dengan prevalensi sekitar 20-

25% pada populasi umum, menyerang kulit, rambut, kuku, selaput lendir, mulut, 

dan kerongkongan. Tingkat kesembuhan infeksi kulit ini yang disebabkan oleh 

Candida albicans cukup baik. Secara presentase,  kesembuhan infeksi kulit ini 

diperkirakan diatas 70%  pada pasien imunokompeten yang menjalani pengobatan 

yang benar (Puspitasari et al., 2019). 

Jamur Candida albicans adalah flora normal, jika seseorang memiliki imun 

tubuh yang menurun maka sifat komensal candida dapat berubah menjadi 

pathogen. keberadaannya paling banyak pada kulit, membran mukosa, rongga 

mulut, saluran pencernaan, saluran pernapasan. Jamur Candida menginfeksi kulit, 

terutama di lipatan kulit atau area yang sering berkeringat, seperti bawah 

payudara, selangkangan, atau di antara jari-jari tangan dan kaki (Puspitasari et al., 

2019). 

Pengobatan kandidiasis umumnya dilakukan secara oral atau intravaginal 

menggunakan antibiotik golongan azole. Penggunaan azole sering menimbulkan 

efek samping seperti gangguan pencernaan dan gangguan fungsi hati. Seiring 

berkembangnya teknologi, masyarakat mulai kembali memanfaatkan obat 

tradisional sebagai alternatif yang lebih alami. Indonesia memiliki kekayaan 

tanaman obat yang luar biasa, dengan sekitar 940 spesies digunakan sebagai 



 

 

bahan obat, meskipun baru sekitar 20–22% yang dibudidayakan, sementara 

sisanya masih diperoleh langsung dari alam (Marbun, 2020). 

Jamur adalah organisme saprofit yang mampu menimbulkan infeksi sistemik 

pada pasien. Setiap spesies jamur memiliki mekanisme infeksi serta respons yang 

berbeda-beda. Infeksi jamur yang menyerang manusia atau hewan dapat 

menyebabkan perubahan pada morfologi sel darah. 

Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) membantu dalam pemeriksaan untuk 

menilai morfologi berbagai sel darah seperti eritrosit, leukosit, dan trombosit. 

Morfologi  digunakan untuk mendiagonis sebuah penyakit pada kejadia inflamiasi 

atau peradangan.  Dalam pemeriksaan ini umumnya kepada manusia, namun 

dapat juga dilakukan terhadapat tikus putih sebagai subjek hewan pemeriksaan.  

Iklim tropis di Indonesia menyebabkan kasus infeksi kulit pada lipatan kulit 

yang lembab, pertumbuhan jamur Candida albicans bisa diobati dengan 

pengobatan anti jamur namun kekambuhan sering terjadi terutama jika faktor 

risiko seperti kelembapan dan kondisi imun yang tidak terkontrol. Infeksi jamur 

Candida albicans memicu respon imun berupa peningkatan sel leukosit sebagai 

pertahanan (Saida et al., 2024). 

Berdasarkan paparan dari beberapa jurnal di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai efektivitas emulgel Fumigasol pada morfologi sel eritrosit 

dan sel leukosit tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida 

albicans. Infeksi diketahui dapat mengganggu morfologi dan jumlah sel darah 

sebagai bagian dari respons imun. Berbagai penelitian juga menunjukkan potensi 

sediaan topikal seperti hidrogel dan emulgel yang mengandung ekstrak tanaman 

antifungal dalam menghambat pertumbuhan jamur dan memperbaiki kondisi 



 

 

jaringan yang terinfeksi. Dengan menggunakan tikus putih sebagai model hewan 

uji, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah emulgel Fumigasol efektif 

dalam memperbaiki perubahan morfologi sel darah akibat infeksi, sekaligus 

sebagai alternatif pengobatan antifungal yang aman dan efektif. 

 1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah hasil pemeriksaan morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans setelah 

pemberian emulgel  Fumigasol?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui adanya pengaruh emulgel terhadap morfologi sel eritrosit 

dan sel leukosit pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi Candida 

albicans setelah pemberian emulgel Fumigasol. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui efektifitas morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans 

tanpa pemberian emulgel  Fumigasol. 

2. Untuk mengetahui efektifitas morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans 

setelah pemberian emulgel Fumigasol.  

3. Untuk mengetahui efektivitas pemberian emulgel Fumigasol yang paling 

efektif terhadap morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada tikus putih 

(Rattus norvegicus).  



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

perubahan morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada tikus putih (Rattus 

novergicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans sebelum dan setelah 

pemberian emulgel Fumigasol, sekaligus sebagai dasar dalam pengembangan 

terapi antijamur berbasis emulgel. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Dapat meningkatkan pengetahuan yang komprehensif dan hasil penelitian 

ini dapat menjadi tambahan pustaka ilmiah bagi institusi dan juga sebagai 

dokumen serta bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.  

1.4.3 Bagi Tenaga Teknik Laboratorium Medis  

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi tenaga laboratorium 

tentang pemeriksaan morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans setelah pemberian 

emulsi gel  Fumigasol.  



   

 

BAB V 

PENUTUP 

  5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan pada pemeriksaan sel eritrosit dan sel 

leukosit pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida 

albicans yang sudah diberi emulsigel Fumigasol, didapatkan kesimpulan :  

1. Berdasarkan  hasil pengamatan morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans 

tanpa  pemberian emulgel Fumigasol, ditemukan adanya penurunan jumlah 

eritrosit yang signifikan serta peningkatan sel limfosit dan neutrofil sebagai 

respons imun terhadap infeksi. Hal ini menunjukkan bahwa infeksi Candida 

albicans  dapat menyebabkan gangguan fungsi hematopoietik dan memicu 

aktivasi sistem imun bawaan dan adaptif. 

2. Pemberian emulgel Fumigasol pada tikus putih yang terinfeksi Candida 

albicans menunjukkan efektivitas berbeda berdasarkan konsentrasi dan 

komposisi. Konsentrasi 1% kurang efektif karena tidak mampu menghambat 

pertumbuhan jamur, sehingga terjadi anemia akibat penurunan eritrosit. 

Konsentrasi 2% dengan minyak alpukat (2%A dan 2%B) secara signifikan 

memperbaiki jumlah eritrosit dan meningkatkan aktivitas fagositik 

makrofag, menandakan perbaikan fungsi darah dan respons imun optimal. 

Emulgel dengan minyak Virgin Coconut Oil (VCO) pada konsentrasi 3%B 

berhasil menormalkan jumlah leukosit dan mengurangi inflamasi melalui 

stimulasi fagositosis serta peningkatan energi seluler. Pada konsentrasi 3%A 



 

 

ditemukan infeksi ulang, diduga akibat kemampuan adaptasi jamur Candida 

albicans. 

3. Setelah pemberian emulgel Fumigasol dengan kandungan minyak alpukat 

pada konsentrasi 2% A dan 2% B menunjukkan efektifitas paling signifikan 

pada jumlah eritrosit serta aktivitas fagositosis limfosit oleh makrofag. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa emulgel Fumigasol mampu mendukung 

perbaikan fungsi hematopoietik dan mekanisme imunomodulator, sekaligus 

membantu proses regenerasi jaringan. Emulgel dengan minyak Virgin 

Coconut Oil (VCO) pada konsentrasi 3%B juga efektif dalam menormalkan 

leukosit dengan pengaturan respon inflamasi dan peningkatan energi sel. 

5.2 Saran  

1. Melakukan penelitian lanjutan tentang pemeriksaan morfologi sel eritrosit 

dan sel leukosit pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur 

Candida albicans dengan konsentrasi dan dosis yang lebih tinggi sehingga 

dapat melihat seberapa berpengaruhnya dan cepatnya penyembuhan infeksi. 

2. Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk bahan acuan dan dasar untuk 

melakukan penelitian selanjutnya terutama mengenai pemeriksaan 

morfologi sel eritrosit dan sel leukosit pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

yang terinfeksi Candida albicans setelah pemberian emulsigel Fumigasol. 

 


